
Pendahuluan 

Ekonomi adaPah ilmu sosial yang terus berkembrtng. Sejak 
Adam Smith mcletakan landasan deori ekonomi modern, ada 
beberapa konsep atau pendekatan pemikiran dan analisis yang 
telah dikembangkan oleh pakar ekonomi untuk mcnganaljsis 
fenomena ekonomi. Salah satu diantaranya, dalam tiga dekade 
tesakhir yang menurut penulis akan membawa t-cvolusi dalam 
ilmu ekonomi adaEah berkembangnya inovasi teknik-tekni k 
dalam ekonomi ekspesimental (experimentul rc.r.onornics). 

Dalam ilmu-ilmu snsial (sociaCII  science.^) memang relatif suli t 
untuk mencari hubungan sebab-akibat karena yang dihadapi 
Cumurnnya) adalah data non-eksperirnental, sehingga sering 
diperoleh kesimpulan yang salali atau rnenyesatkan. Keadaan 
ini disebut Posr Hoc Faliacj: yaitu buah pikiran yang kelim 
karena bcrasurnsi (tanpa bukti yang objektif) hahwa karena 
kejadian A mendahului B maka A disebut sehagai penyebab 
kejadian B. Badahal yang menyebahkan kc-jadian B tersebut 
rnungkin adalah faktor lain. Jadi ini hanyn hubungan semu 
(spttriorrs) karena adanya variabel-variabel yang tercampur 
baur (co?tformdjnwg voriah/es). 

Berbeda dengan ilmu-i Imu alam (nnfrrrolsciences) yang mudah 
rnembangkitknn data melalui suntu eksperirnen (percobaan) 
sehingga dapat mengontrel faktor-fakltor lain yang tidak 
di kaji. Hanya dengan pengan trolan kondisi atau asumsi yang 
mendasari teori tersebut, Rapat diwji svatu teori (hubungan 
sebab-aki hat) secara 'henar'. Dengan Bogika yang sama, ha1 
ini sehantsnya berlaku juga dalam ekonomi, terutama jika para 
ekonom terus 'rneminjam' aspek-aspek lain dalam metodologi 
di bidang natlrral ,~cience,v~ 

Menurut sejarah, di masa Asistoteles (sekitar ZOO0 tahun yang 
lalu), fisika bah kan masi h dianggap non-ekspetimen tal. Kira- 
kim 400 tahun yang lalupara fnovator seperti Bacon dan Galileo 



mulai melafnrkan tradisi percebaan terkontrol yang umurn 
dalam bidang fisika. Percohaan-percohaan daIam disiplin ilmu 
lain yang berkaitan, seperti kimia, menyusul kernudian. 

Selama periode yang cukup lama, biologi masih dianggap non- 
eksperimental karena abjeknya organisme hidup. Pada abad 
19, Mendel, Pasteur, dan ilrnuwan Iainnya rnemperkenalkan 
teknik percobaan (eksperimental) baru di bidang biologi, 
sehingga sekarang biologi sudah merupakan experimental 
science. Bahkan psikologi, yang masalahnya berkaitan dengan 
mental dan kelihatannya hampir sedikit aksesnya untuk studi 
laberatorium, telah herkernbang rnenjadi eksperimental selama 
abad terakhir. 

Dari uraian di atas, sejarah menunjukkan bahwa suatu disiplin 
menjadi eksperirnenta1 jika para inovator mengembangkan 
teknik untuk rnelakukan percobaan-percobaan yang relevan. 
Proses perkernbangannya dapat rnenular, artinya kemajuan 
dalam teknik percobaan di suatu disiplin memberi ilharn atau 
inspirasi kemajuan kepada bidang lainnya. 

Setelah makan waktu rang relatif lama, akhirnya ekonomi 
mulai dapat dianggap experimental science. Hal ini terutama 
setelah penghargaan hadiah Nobel tahun 1994 bidang elconemi 
diberikan kepada para ekonom y ang karyanya berkaitan dengan 
experir~lentnl economics, yai tu John Nash dan Reinhard Selten. 
Mereka dinilai dapat rnemberikan inspirasi bahwa metode 
eksperimen juga dapat dilakukan dalam bidang ekonomi. 

Sekarang percobaan-percebaan sudah rnenjadi ha1 yang lazim 
dalam penelitian pasar komoditas dm aset, teori permainan 
(game rheoqv), keuangan, perilaku strategis, dan subbidang 
ekonomi lainnya. Contohr-contoh percobaan ekonomi dalam 
buku teks dapat dilihat misalnya dalam Hey (199 13, Davis dan 
Holt (1993), Friedman dan Sunder (1994), serta Kagel dan 
Roth (1995). Bahkan sekarang para ekonom mengbwnakan 



~xperimewtaJ~conomics sebagai alat untt~k proscs pembelajaran 
interakti f dalam perkuliahan i lmv ekonorni, misalnya bvku teks 
Schotter (200 1 ). Holt (2004), Burkett (ZOCFti), serta 0' Sullivan, 
Sheffrin clan Perez (2007). 

Mengapa PerIu Menggunakan Ekonomi 
Eksperimental? 

llmrl ekanomi dan psikologi adalah dua bidang yang dalam 
dekade terakhir ini rnakin disadari sangat 'herkaitan satu sama 
lain. llmu ekonomi mendasarkan banynk tcorinya pada asurnsi- 
asurnsi spesifikmengenai pelakuekonomi yang rasional dalam 
proses pengopblmalan alokasi surnbcrdaya yang langka dan 
diinginkan untuk rnemaksirnurnkan kepuasannya dengan 
kendala yang di hadapinya. Dengan asurnsi-asumsi tmebut 
para ekonom bemsaha untuk mcnjclaskan dan mernprediksi 
pili han pelaku ekonomi (eronnrnic man). Para psikolog dan 
peneliti rnengkritik asumsi-nsurnsi ini, Mereka mengklaim 
bahwa dalam sealitas jarang sekali manusia; berperilaku seperti 
yang digambarkan dengan economic man. Peri laku manusia 
lebi h kornpleks daripada yang disa-ji kan dalam teori ekonomi 
"twdisional". 

Untuk merespons kritik ini, para ekonorn rnakin banyak 
menggzlnakan aspek-aspek psikologi ntau perilaku untuk 
menguji dan memperbaiki teori ekonomi dengan metode 
eksperirnen. Mctodologi yang mereka gunakan. sckarang 
ini, di kenal dengan nama ekonorni eksperimental, Pcshatian 
atau minat yang rnakin tinggi dalam metode ekspcrirnen ini 
tergamhat dalam penghargaan hadiah Nobel pada tahun 2002 
yang di bedcan kepada Vernon Smith (experimental econorni.vr) 
dan Daniel Kanhncman (behavioral econnmist). 

Ketika menganugerahkan hadiah Nobel pada tahun 
2002 tersebu t, the Rojwl Su~edj~~h Acndemj~ of Science 
rnengungkapkan bahwn: 




